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ABSTRAK

Kontrasepsi yang paling banyak diminati adalah kontrasepsi suntik 3 bulan, akan tetapi memiliki beberapa efek samping seperti gangguan siklus menstruasi. Efek samping utama yang dialami oleh akseptor KB suntik 3 bulan adalah gangguan siklus menstruasi. Tujuan dilakukan penelitian ini untuk mengetahui hubungan lama penggunaan KB suntik 3 bulan dengan gangguan siklus menstruasi pada akseptor KB suntik 3 bulan. Metode penelitian yang digunakan yakni analitik korelasi. Sampel penelitian ini adalah akseptor KB suntik 3 bulan di TPMB Tuti Sriwahyuni, S.Tr.Keb Desa Pagerluyung Kecamatan Gedeg Kabupaten Mojokerto sebanyak 42 orang. Analisis data dilakukan dengan menggunakan Fisher’s Exact Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir seluruh responden menggunakan KB suntik 3 bulan selama ≥ 12 bulan yaitu 33 orang (78,6%), hampir seluruh  responden ada gangguan siklus menstruasi yaitu 38 orang (90,5%), dan sebagian besar gangguan siklus menstruasi yang dialami oleh akseptor KB suntik 3 bulan adalah amenore yaitu 23 orang (60,5%). Hasil analisa dengan Uji Fisher’s Exact Test didapatkan pvalue=0,026, sehingga H1 diterima, artinya ada hubungan lama penggunaan KB suntik 3 bulan dengan gangguan siklus menstruasi. Semakin lama menggunakan KB suntik 3 bulan, maka cenderung mengalami amenorea. Bidan diharapkan untuk memberikan konseling secara komprehensif pada calon akseptor untuk mendapat kontrasepsi yang sesuai.
Kata Kunci: KB suntik 3 bulan, lama penggunaan, gangguan siklus menstruasi

ABSTRACT

The most popular contraceptive is the 3-month injection contraceptive, but it has several side effects such as menstrual cycle disorders. The main side effect experienced by 3-month injection contraceptive acceptors is menstrual cycle disorders. The purpose of this study was to determine the relationship between the duration of use of 3-month injection contraceptives and menstrual cycle disorders in 3-month injection contraceptive acceptors. The research method used was correlation analysis. The sample of this study was 42 3-month injection contraceptive acceptors at TPMB Tuti Sriwahyuni, S.Tr.Keb, Pagerluyung Village, Gedeg District, Mojokerto Regency. Data analysis was carried out using Fisher's Exact Test. The results showed that almost all respondents used 3-month injection contraceptives for ≥ 12 months, namely 33 people (78.6%), almost all respondents had menstrual cycle disorders, namely 38 people (90.5%), and most of the menstrual cycle disorders experienced by 3-month injection contraceptive acceptors were amenorrhea, namely 23 people (60.5%). The results of the analysis using the Fisher's Exact Test obtained a p-value = 0.026, so H1 is accepted, meaning that there is a relationship between the duration of use of 3-month injection contraception and menstrual cycle disorders. The longer the use of 3-month injection contraception, the more likely it is to experience amenorrhea. Midwives are expected to provide comprehensive counseling to prospective acceptors to get appropriate contraception.
Keywords: 3 month injection contraceptive, duration of use, menstrual disorders
PENDAHULUAN

Salah satu permasalahan yang dialami oleh negara berkembang seperti Indonesia adalah adanya ledakan penduduk. Ledakan penduduk akan mengakibatkan laju pertumbuhan penduduk yang sangat pesat. Perlu diadakan program keluarga berencana untuk menjarangkan kehamilan atau jumlah anak dengan penggunaan kontrasepsi (Manuaba, 2021). Kontrasepsi adalah upaya mencegah kehamilan yang bersifat sementara ataupun menetap. Saat ini banyak tersedia metode atau alat kontrasepsi baik itu kontrasepsi hormonal maupun non hormonal (Hariati et al., 2020). Kontrasepsi hormonal yang paling banyak diminati adalah kontrasepsi suntik 3 bulan, akan tetapi memiliki beberapa efek samping seperti gangguan pola menstruasi, peningkatan berat badan. Efek samping utama yang dialami oleh akseptor KB suntik 3 bulan adalah gangguan gangguan siklus menstruasi (Dewi & Devita, 2018). 
Lama pemakaian KB suntik 3 bulan dapat menyebabkan gangguan gangguan siklus menstruasi. KB suntik 3 bulan memiliki efek samping gangguan haid seperti oligomenorea dan polimenorea, hipermenorea atau hipomenorea, dan amenore. Keluhan gangguan haid bervariasi dari ringan sampai berat dan tidak jarang menyebabkan frustasi bagi penderita maupun dokter yang merawatnya (Wardani et al., 2019).

Data Profil Kesehatan Indonesia menunjukkan bahwa prevalensi pengguna kontrasepsi hormonal di Indonesia pada tahun 2021 untuk kontrasepsi suntik sebesar 59,9%, sedangkan di Provinsi Jawa Timur pengguna kontrasepsi suntik sebesar 61,1% (Kemenkes RI, 2021). Berdasarkan Data Profil Kesehatan Provinsi Jawa Timur tahun 2021, prevalensi akseptor KB suntik di Kabupaten Mojokerto sebanyak 66,1% (Dinkes Jatim, 2022). 
Jumlah keseluruhan akseptor KB di di TPMB Tuti Sriwahyuni, S.Tr.Keb pada bulan Oktober –Desember 2023 sebanyak 112 akseptor yang terdiri dari 23 orang akseptor KB pil, 37 orang akseptor KB suntik 1 bulan dan 52 orang akseptor KB suntik 3 bulan. Hasil wawancara pada 5 akseptor KB suntik 3 bulan pada 24 September 2023 didapatkan bahwa 2 orang (40%) baru pertama kali mendapatkan suntikan dan masih menstruasi normal pada 2 bulan setelah mendapatkan suntikan, dan 3 orang (60%) sudah menggunakan KB suntik 3 bulan lebih dari 6 bulan, dan tidak mengalami menstruasi setelah 3 bulan penggunaan sampai sekarang.
Hasil penelitian Sims et al (2020) di Amerika menunjukkan bahwa 52% pengguna DMPA mengalami gangguan siklus menstruasi berupa amenore. Hal ini juga didukung oleh penelitian Yanti dan Lamaindi (2021) di Sulawasi Indonesia yang menunjukkan bahwa lama pemakaian KB suntik DMPA < 5 tahun akseptor yang mengalami gangguan siklus menstruasi teratur sebanyak 59% dan 15% yang tidak teratur, sedangkan akseptor yang lama pemakaianya ≥ 5 tahun yang mengalami gangguan siklus menstruasi teratur 46% dan 4% tidak teratur. Hasil penelitian di salah satu Kota di Jawa Timur yaitu Kediri dilakukan oleh Maryasushanty et al (2022) yang menunjukkan bahwa 68% akseptor KB DMPA mengalami amenore dan 32% mengalami spotting. Hasil penelitian Simamora et al (2021) di Wilayah Puskesmas Jagir Surabaya menunjukkan bahwa 88,1% akseptor KB DMPA mengalami gangguan gangguan siklus menstruasi.
Lama pemakaian KB suntik 3 bulan yang mengandung hormon porgesteron yang dapat menimbulkan feedback negatif terhadap hormon FSH dan LH dengan penambahan progesteron dari luar. Semakin lama menggunakan KB suntik 3 bulan, maka penambahan progesteron dari luar makin tinggi kadarnya, hal ini akan memicu penurunan FSH dan LH yang dapat menyebabkan tidak terjadinya perkembangan folikel dan tidak terjadinya pematangan folikel dan ovulasi, keadaan ini yang menyebabkan tidak terjadi menstruasi atau amenore (Setyoningsih, 2020). Lama pemakaian KB suntik 3 bulan juga dapat mengakibatkan adanya gangguan siklus menstruasi pada penggunaan > 12 bulan, pada awal penggunaan ≤ 12 bulan, akseptor akan mengalami perdarahan bercak tidak teratur, perdarahan banyak, perdarahan diluar siklus haid dan pada pemakaian > 12 bulan terjadi amenorea (Sinaga, 2021).
Upaya untuk mengatasi masalah keluarga berencana, pemerintah Indonesia mencanangkan Program Keluarga Berencana (KB) yang dimulai pada tahun 1968 dengan dibentuknya LKBN (Lembaga Keluarga Berencana Nasional), yang kemudian menjadi BKKBN (Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional). Gerakan Nasional Keluarga Berencana bertujuan untuk mengendalikan pertumbuhan penduduk dan juga meningkatkan kualitas sumber daya manusia (L. C. Yanti & Lamaindi, 2021). Upaya mewujudkan penanganan efek samping kontrasepsi suntik 3 bulan pada akseptor dibutuhkan peran serta yang baik dari tenanga kesehatan (bidan) setempat. Hal ini dapat dilihat dalam PERMENKES nomer 39 tahun 2016 tentang pedoman penyelenggaraan program Indonesia sehat dengan pendekatan keluarga, hal yang dilakukan melalui kegiatan promotif yaitu melakukan koseling pada akseptor KB, penyuluhan di kelas akseptor KB, maupun pasangan usia subur di pelayanan kesehatan (Sari & Nuzuliana, 2023).
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang hubungan lama penggunaan KB suntik 3 bulan dengan gangguan siklus menstruasi pada akseptor di TPMB Tuti Sriwahyuni, S.Tr.Keb Desa Pagerluyung Kecamatan Gedeg Kabupaten Mojokerto.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain analitik korelasi dengan menggunakan pendekatan cross sectional. Variabel independen dari penelitian ini adalah lama penggunaan KB suntik 3 bulan dengan kategori ≤12 bulan dan > 12 bulan (Sinaga, 2021), dan variabel dependen adalah siklus menstruasi dengan kategori Ada Gangguan (Polimenore, Oligomenore, Amenore, Spotting, Menoragia, Metroragia) dan Tidak Ada Gangguan (Wiknjosastro, 2019). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh akseptor KB suntik 3 bulan di TPMB Tuti Sriwahyuni, S.Tr.Keb Desa Pagerluyung Kecamatan Gedeg Kabupaten Mojokerto dari bulan Oktober-Desember 2023 sejumlah 47 orang, dengan teknik simple random sampling sebanyak 42 orang. Instrumen penelitian menggunakan Kartu KB untuk mengidentifikasi lama penggunaan KB suntik 3 bulan dan kuesioner untuk mengidentifikasi siklus menstruasi.  Penelitian ini dilakukan dengan cara mengundang responden terpilih ke TPMB lalu dijelaskan maksud dan tujuan penelitian dan diberikan informed consent. Setelah menandatangani informed consent, maka peneliti memberikan kuesioner untuk diisi, kemudian mengumpulkan kembali kuesioner. Penelitian ini menggunakan uji statistik yaitu uji Fisher’s Exact test.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian 

Tabel 1 
Distribusi Frekuensi Karakteristik Akseptor KB Suntik 3 Bulan di TPMB Tuti Sriwahyuni, S.Tr.Keb Desa Pegerluyung Kecamatan Gedeg Kabupaten Mojokerto pada Bulan Januari 2024
	No
	Karakteristik
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	Usia Ibu
	
	

	
	Berisiko
	12
	28,6

	
	Tidak berisiko
	30
	71,4

	
	Jumlah
	 42
	100

	2
	Pendidikan Ibu 
	
	

	
	Dasar (SD, SMP/sederajat)
	12
	28,6

	
	Menengah (SMA/sederajat)
	24
	57,1

	
	Tinggi (Perguruan Tinggi)
	6
	14,3

	
	Jumlah
	 42
	100

	3
	Pekerjaan Ibu
	
	

	
	Bekerja
	8
	19,0

	
	Tidak bekerja
	34
	81,0

	
	Jumlah
	 42
	100

	4
	Paritas
	
	

	
	Rendah (< 4 anak)
	38
	90,5

	
	Tinggi (≥4 anak)
	4
	9,5

	
	Jumlah
	42
	100


 Sumber: Data primer penelitian tahun 2024
Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar tergolong usia tidak berisiko (20-35 tahun) yaitu 30 orang (71,4%). Berdasarkan pembagian jenjang pendidikan formal menurut UU SISDIKNAS No.20 (2018) yang dibagi menjadi 3 kategori yakni dasar, menengah, dan tinggi, hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar ibu berpendidikan menengah (SMA/sederajat), yaitu 24 orang (57,1%). Berdasarkan karakteristik pekerjaan diketahui bahwa hampir seluruh ibu tidak bekerja yaitu 34 orang (81%). Berdasarkan karakteristik paritas diketahui bahwa hampir seluruh ibu termasuk dalam paritas rendah yaitu 38 orang (90,5%).
Tabel 2.
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Lama Penggunaan KB Suntik 3 Bulan di TPMB Tuti Sriwahyuni, S.Tr.Keb Desa Pegerluyung Kecamatan Gedeg Kabupaten Mojokerto pada Bulan Januari 2024
	No
	Lama Penggunaan
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	< 12 bulan
	9
	21,4

	2
	≥ 12 bulan
	33
	78,6

	
	Jumlah
	 42
	100

	
	Gangguan siklus menstruasi
	
	

	1
	Ada gangguan
	38
	90,5

	2
	Tidak ada gangguan
	4
	9,5

	
	Jumlah
	 42
	100


Sumber: Data Primer tahun 2024
Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa hampir seluruh akseptor KB suntik 3 bulan telah menggunakan KB suntik selama ≥ 12 bulan yaitu 33 orang (78,6%), hampir seluruh akseptor KB suntik 3 bulan ada gangguan siklus menstruasi yaitu 38 orang (90,5%).

Tabel 1. 
Distribusi Gangguan siklus menstruasi Yang Dialami Oleh Akseptor KB Suntik 3 Bulan di TPMB Tuti Sriwahyuni, S.Tr.Keb Desa Pegerluyung Kecamatan Gedeg Kabupaten Mojokerto pada Bulan Januari 2024
	No
	Gangguan siklus menstruasi
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	Amenore
	23
	60,5

	2
	Polimenore
	2
	5,3

	3
	Oligomenore
	10
	26,3

	4
	Spotting
	2
	5,3

	5
	Menoragia
	0
	0

	6
	Metroragia
	1
	2,6

	
	Jumlah
	 38
	100


Sumber: Data Primer tahun 2024

Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar gangguan siklus menstruasi yang dialami oleh akseptor KB suntik 3 bulan adalah amenore yaitu 23 orang (60,5%).
Tabel 2. 
Tabel Silang Lama Penggunaan KB Suntik 3 Bulan dengan Gangguan siklus menstruasi di TPMB Tuti Sriwahyuni, S.Tr.Keb Desa Pegerluyung Kecamatan Gedeg Kabupaten Mojokerto pada Bulan Januari 2024

	Lama Penggunaan KB Suntik 3 Bulan
	Gangguan siklus menstruasi
	Total


	
	Ada gangguan
	Tidak ada gangguan
	

	
	f
	%
	f
	%
	Σ
	%

	< 12 bulan
	6
	66,7
	3
	33,3
	9
	100

	≥ 12 bulan
	32
	97,0
	1
	3,0
	33
	100

	Total
	38
	90,5
	4
	9,5
	 42
	100


Sumber: Data Primer tahun 2024
Berdasarkan tabel  diketahui bahwa sebagian besar akseptor KB suntik 3 bulan yang menggunakan < 12 bulan mengalami gangguan siklus menstruasi yaitu 6 dari 9 orang (66,7%), dan hampir seluruh akseptor KB suntik 3 bulan yang menggunakan ≥ 12 bulan mengalami gangguan siklus menstruasi yaitu 32 dari 33 orang (97%). Hasil uji Fisher’s Exact Test (karena tidak memenuhi syarat uji Chi Square) didapatkan pvalue sebesar 0,026 sehingga H1 diterima, artinya ada hubungan lama penggunaan KB suntik 3 bulan dengan gangguan siklus menstruasi pada akseptor 

Pembahasan

1. Lama Penggunaan KB Suntik 3 Bulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir seluruh akseptor KB suntik 3 bulan telah menggunakan KB suntik selama ≥ 12 bulan yaitu 33 orang (78,6%). Menurut BKKBN (2018), lama pemakaian suntikan progestin disesuaikan oleh kehendak akseptor, jadi tidak ada batasan untuk akseptor menghentikan penggunaan kontrasepsi suntik progestin. Pendapat lain disampaikan oleh Mukhtar et al., (2021), yaitu penggunaan kontrasepsi suntik progestin sebaiknya digunakan selama maksimal lima tahun karena apabila wanita yang memakai kontrasepsi suntik progestin jangka panjang atau lebih dari lima tahun dapat mengalami defisiensi estrogen sebagian, hal ini dapat menimbulkan efek samping.
Menurut peneliti, akseptor kontrasepsi suntik progestin berusia 20-35 tahun. Pada rentang usia ini akseptor berada dalam fase menjarangkan kehamilan, sehingga diperlukan alat kontrasepsi yang efektif digunakan untuk mencegah kehamilan namun kesuburannya dapat kembali dalam jangka waktu singkat. Selain itu, didapatkan bahwa akseptor suntikan paling banyak menggunakan kontrasepsi selama 1-3 bulan, dimana waktu selama satu hingga dua tahun merupakan waktu yang baik untuk memberi jarak sesuai dengan anak yang direncanakan. Seorang wanita setelah bersalin membutuhkan waktu 2 sampai 3 tahun untuk memulihkan tubuhnya dan mempersiapkan diri untuk kehamilan dan persalinan berikutnya.

Berdasarkan usia akseptor KB suntik 3 bulan diketahui bahwa sebagian besar responden termasuk dalam usia tidak berisiko (20-35 tahun) yaitu 30 orang (71,4%), dimana 76,7% dari responden yang berusia 20-35 tahun menggunakan KB suntik 3 bulan selama ≥12 bulan. Umur melambangkan kedewasaan seseorang dimana semakin bertambahnya usia semakin matang manusia dalam berfikir dan melakukan aktifitas. Umur juga merupakan salah satu faktor yang menentukan perilaku seseorang dalam pemakaian alat kontrasepsi, semakin tua umur seseorang maka pemilihan alat kontrasepsi ke arah alat yang mempunyai efektifitas lebih tinggi yaitu metode kontrasepsi jangka panjang (Lubis, 2021). Sesuai dengan pendapat tersebut, maka akseptor KB suntik 3 bulan mayoritas adalah wanita usia 20-35 tahun yang artinya responden dalam masa reproduksi sehat, sehingga lebih memilih kontrasepsi yang efektif tetapi bisa dihentikan sewaktu-waktu apabila ibu menginginkan untuk hamil kembali. Lama penggunaan ≥ 12 bulan disebabkan pada usia ini ibu sedang dalam masa fase menjarangkan kehamilan sehingga menunggu kesiapan ibu untuk hamil kembali.
Faktor selanjutnya adalah pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pendidikan responden adalah menengah (SMA/sederajat) yaitu 24 orang (57,1%), dimana 87,5% dari responden yang berpendidikan menengah menggunakan KB suntik 3 bulan selama ≥ 12 bulan. Semakin tinggi pendidikan seseorang semakin baik dalam menyerap informasi. Informasi yang adekuat tentang KB suntik menyebabkan pengguna KB suntik semakin banyak. Pendidikan tinggi berdampak positif sebab responden tidak merasa khawatir akan kehamilan. Sebaliknya orang yang berpendidikan rendah akan berfikir negative. Mereka lebih memikirkan efek samping yang ditimbulkan oleh KB suntik sehingga cenderung berpindah ke kontrasepsi lain (Lubis, 2021). Sesuai dengan pendapat tersebut, maka responden yang berpendidikan menengah dan atas cenderung lebih memikirkan manfaat penggunaan KB dan dapat menyerap informasi saat konseling diberikan oleh Bidan sebelum memilih alat kontrasepsi, bahwa setiap efek samping bersifat individual dan tidak membahayakan sehingga tetap bertahan menggunakan KB suntik 3 bulan lebih dari 1 tahun.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir seluruh ibu tidak bekerja yaitu 34 orang (81%), dan 47.5% dari ibu rumah tangga menggunakan KB suntik ≥ 12 bulan. Ibu yang tidak bekerja mempunyai waktu untuk datang kepelayanan kesehatan untuk melakukan suntik dibandingkan dengan ibu yang bekerja. Karena itu ibu yang bekerja akan meluangkan waktu untuk datang ke petugas kesehatan untuk mendapatkan pelayanan kontrasepsi (Lubis, 2021). Menurut peneliti, dalam hal ini baik ibu rumah tangga maupun ibu yang bekerja tetap dapat menggunakan KB suntik 3 bulan dalam waktu yang lama, karena pemberian KB suntik 3 bulan tidak memakan waktu lama, sehingga ibu yang bekerja pun bisa dengan mudah mendapatkan suntikan sepulang kerja jika sudah jadwalnya melakukan kunjungan ulang untuk mendapatkan suntikan KB.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir seluruh ibu termasuk dalam paritas rendah yaitu 38 orang (90,5%). Ibu  yang  baru  memiliki  1  orang  anak (primi) lebih memilih alat kontrasepsi jangka pendek yaitu KB suntik 1 bulan  atau 2 bulan karena    untuk    menjarangkan    kehamilan sedangkan  bagi  ibu  yang  memiliki  anak  2 orang  atau  lebih  cenderung  lebih  memilih alat kontrasepsi yang memiliki jangka waktu panjang  seperti  KB  suntik  3  bulan  sebagai bentuk  menjarangkan  kehamilan  atau  bagi ibu grandemultipara sebagai bentuk pencegahan agar ia tidak hamil lagi (F. Yanti et al., 2022). Akseptor KB suntik 3 bulan mayoritas paritas rendah karena masih ada keinginan untuk hamil lagi, sedangkan ibu dengan paritas tinggi kebanyakan akan memilih KB yang lebih efektif seperti MOW atau IUD.

2.  Gangguan siklus menstruasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir seluruh akseptor KB suntik 3 bulan ada gangguan siklus menstruasi yaitu 38 orang (90,5%), dan sebagian besar gangguan siklus menstruasi yang dialami oleh akseptor KB suntik 3 bulan adalah amenore yaitu 23 orang (60,5%).

Menurut pendapat Prawihardjo, gangguan siklus haid disebabkan ketidakseimbangan FSH (Follicle Stimulating Hormone) dan LH (Luteinizing hormone) sehingga kadar estrogen dan progesteron tidak normal. Biasanya gangguan siklus menstruasi yang sering terjadi adalah siklus menstruasi tidak teratur atau jarang dan perdarahan yang lama atau abnormal, termasuk akibat sampingan yang ditimbulkannya, seperti nyeri perut, pusing, mual atau muntah (Wiknjosastro, 2019). Selama siklus menstruasi, peran LH diperlukan untuk memproduksi estrogen dan progesteron, untuk berjalannya siklus menstruasi. Pengaruh hormon kortisol menyebabkan ketidakseimbangan hormon tersebut, sehingga siklus menstruasi menjadi tidak teratur (Arini et al., 2020). Faktor yang dapat mempengaruhi siklus menstruasi yaitu kadar hormonal, sistem syaraf, perubahan vaskularisasi, faktor lain seperti nutrisi dan psikologi (Yolandiani et al., 2020). 

Menurut peneliti, gangguan siklus menstruasi yang dialami oleh akseptor KB suntik 3 bulan disebabkan karena faktor hormonal dimana adanya penambahan hormone progesterone dari luar tubuh dalam bentuk progestin sehingga terjadi ketidakseimbangan hormone dalam tubuh. Hormon progesterone merupakan salah satu hormone yang berperan penting dalam siklus menstruasi sehingga jumlah progesterone yang berlebihan akan mengganggu siklus menstruasi. Semakin lama penggunaan KB suntik 3 bulan maka kejadian lama menstruasi akseptor KB suntik 3 bulan semakin memendek bahkan sampai menjadi tidak menstruasi, perubahan lama menstruasi tersebut disebabkan komponen gestagen yang terkandung di dalam DMPA. Setelah penggunaan jangka lama jumlah darah haid semakin sedikit dan bisa terjadi amenora.
3. Hubungan Lama Penggunaan KB Suntik 3 Bulan dengan Gagguan Menstruasi


Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa sebagian besar akseptor KB suntik 3 bulan yang menggunakan < 12 bulan mengalami gangguan siklus menstruasi yaitu 6 dari 9 orang (66,7%), dan hampir seluruh akseptor KB suntik 3 bulan yang menggunakan ≥ 12 bulan mengalami gangguan siklus menstruasi yaitu 32 dari 33 orang (97%). Hasil uji Fisher’s Exact Test (karena tidak memenuhi syarat uji Chi Square) didapatkan pvalue sebesar 0,026 sehingga H1 diterima, artinya ada hubungan lama penggunaan KB suntik 3 bulan dengan gangguan siklus menstruasi pada akseptor.

Lama pemakaian KB suntik 3 bulan yang mengandung hormon porgesteron yang dapat menimbulkan feedback negatif terhadap hormon FSH dan LH dengan penambahan progesteron dari luar. Semakin lama menggunakan KB suntik 3 bulan, maka penambahan progesteron dari luar makin tinggi kadarnya, hal ini akan memicu penurunan FSH dan LH yang dapat menyebabkan tidak terjadinya perkembangan folikel dan tidak terjadinya pematangan folikel dan ovulasi, keadaan ini yang menyebabkan tidak terjadi menstruasi atau amenore (Setyoningsih, 2020). Lama pemakaian KB suntik 3 bulan juga dapat mengakibatkan adanya gangguan siklus menstruasi pada penggunaan > 12 bulan, pada awal penggunaan ≤ 12 bulan, akseptor akan mengalami perdarahan bercak tidak teratur, perdarahan banyak, perdarahan diluar siklus haid dan pada pemakaian > 12 bulan terjadi amenorea (Sinaga, 2021). 

Berdasarkan data yang telah didapatkan bahwa yang paling banyak mengalami gangguan siklus menstruasi yaitu akseptor mengalami amenorea yang dimana karena pada suntik 3 bulan ini mengandung hormon porgesteron yang dapat menimbulkan feedback negatif terhadap hormone FSH dan LH dimana dengan penambahan progesterone dari luar, maka akan terjadi penurunan FSH dan LH yang dapat menyebabkan tidak terjadinya perkembangan folikel dan tidak terjadinya pematangan folikel dan ovulasi, keadaan ini yang menyebabkan tidak terjadi menstruasi atau amenorea.

Terdapat 3 dari 6 (33,3%) responden yang menggunakan KB suntik < 12 bulan tidak mengalami gangguan siklus menstruasi, dan 1 dari 33 (3%) responden yang menggunakan KB suntik ≥ 12 bulan tidak mengalami gangguan siklus menstruasi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitaian yang dilakukan oleh Holidah dan Paramudita (2019) di BPM Bidan E Pamulang menunjukkan bahwa terdapat 29,2% akseptor KB suntik 3 bulan yang tidak mengalami gangguan menstruasi dengan lama pemakaian kontrasepsi jangka lama yaitu < 12 bulan, dan 6,1% akseptor KB suntik 3 bulan yang tidak mengalami gangguan menstruasi dengan lama pemakaian kontrasepsi jangka lama yaitu > 12 bulan. Ada beberapa individu yang ≥ 1 tahun menggunakan KB suntik 3 bulan tidak mengalami gangguan menstruasi karena reaksi masing-masing individu berbeda terhadap pemakaian KB suntik 3 bulan (Alexander & Melyani, 2019). Tidak semua wanita yang menggunakan KB suntik 3 bulan akan mengalami gangguan menstruasi dan ada yang mengalami efek samping dan tidak mengalami efek samping (Rismawati & Purnamasari, 2022).
Ibu yang tidak mengalami gangguan siklus menstruasi disebabkan karena baru menggunakan KB suntik 3 bulan sehingga secara fisiologis belum menimbulkan reaksi akibat penumpukan hormone progesterone dalam tubuh ibu. Terdapat 1 orang ibu yang sudah lama menggunakan KB suntik 3 bulan tetapi tidak mengalami gangguan siklus menstruasi dapat disebabkan karena fisiologis tubuh ibu yang baik, karena tidak semua efek samping gangguan siklus menstruasi dapat terjadi pada setiap akseptor.
KESIMPULAN DAN SARAN

Hampir seluruh akseptor KB suntik 3 bulan di TPMB Tuti Sriwahyuni, S.Tr.Keb Desa Pegerluyung Kecamatan Gedeg Kabupaten Mojokerto menggunakan KB suntik 3 bulan selama ≥ 12 bulan yaitu 33 orang (78,6%). Hampir seluruh  akseptor KB suntik 3 bulan di TPMB Tuti Sriwahyuni, S.Tr.Keb Desa Pegerluyung Kecamatan Gedeg Kabupaten Mojokerto ada gangguan siklus menstruasi yaitu 38 orang (90,5%), dan sebagian besar gangguan siklus menstruasi yang dialami oleh akseptor KB suntik 3 bulan adalah amenore yaitu 23 orang (60,5%). Ada hubungan lama penggunaan KB suntik 3 bulan dengan gangguan siklus menstruasi pada akseptor di TPMB Tuti Sriwahyuni, S.Tr.Keb Desa Pegerluyung Kecamatan Gedeg Kabupaten Mojokerto dibuktikan dengan hasil Uji Fisher’s Exact Test dimana pvalue=0,026. Akseptor KB suntik 3 bulan diharapkan untuk melakukan konseling secara komprehensif pada Bidan tentang KB sehingga dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk memilih metode kontrasepsi yang tepat agar tidak mengalami efek samping yang tidak diinginkan. Institusi Pelayanan Kesehatan diharapkan untuk memberikan konseling secara komprehensif pada responden untuk mendapat kontrasepsi yang sesuai. Institusi Pendidikan diharapkan untuk memperbarui literatur atau referensi tentang kesehatan reproduksi sehingga dapat dijadikan sebagai landasan teori yang mutakhir bagi pengembangan ilmu kebidanan. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk melakukan pengembangan penelitian yang bermanfaat bagi kemajuan ilmu kebidanan terutama kesehatan akseptor KB suntik 3 bulan
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